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Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada

jaringan Wi-Fi berbasis voucher di Biyanaet menggunakan metode Quality of
Service ((QoS), maka dapat dlSImpulm berikut:
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1.

; _ Qbsymg meliputi Througfhpu,
Delapl Jw don M Hu.!, lﬁ"_ﬂi'l:ih!h bahwa nilfi Throughput berada

ﬂﬁm&ﬁ%hﬁwﬂi Mbps. NilaiDeliry berada pada kisaran

1,06 ms hingga 2,13 ms, nilai fitrer berada ;ﬂlﬂurm 125m5 hingga 4,60

mis, serfa Packet foxs sebesar 0%, Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
mn secara umum bermdn dalum kondisi baik.
2. Berdasarkan klasifikasi standar TIPHON, kualitas layanan jaringan Wi-Fi

'ﬁmﬂ termasuk dalam kategon baik hingga s-a.ug,u[ Bﬁ,mmar

| Delay dan Packet foss secara konsisten berada dalam kategori sangul buaik,

sedangkan {hroughput dan Jister bernda pada kategori baik hingga sangat
baik pada beberapa kondisi. Secarn keseluruhan, kualitas jaringan dapat

dikategorikan baik.

Berdasarkan analisis hubungan jumlah pengguna terhadap QoS. diperoleh

i mmm aﬁl‘.bﬂpﬂngﬂm& M]Jﬂ'ﬁ}ma jaringan, di

sana peningkatan jumlah pengguna cenderung menyehabkan penunnan
ﬁwug.l'upu: serfa pemnglmtun Delay. w—lhﬂlmn hubungan tersebut
tidak selalu bersifat linear, m terdapat faktor lain yang turut
mempengarihi performa jaringan, seperti jenis aktivitas pengpuna, kondisi
trafik jaringan, serta kestabilan koneksi dan penvedia lavanan internet
(1SP), sehagaimana telah dibahas pada Bab IV,

Saran
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan, vaitu:



a5

| Disarankan kepada pengelola jaringan Biyannet untuk meningkatkan
kapasitas hamdwidth, terutnma pada kondisi jam sibuk (peak hours), agar
penurunan Throughpe: dapat diminimalkan,

2. Disarankan untuk menerapkan manajemen bandwideh secara optimal
menggunakan metode queve pada MikroTik RowrerOS agor distribusi
handwidth antar pengguna lebih merata

3. Disarankan untuk menambah

Kedua, durasi pengambilan data (packet caprure) relatif singkat, vaitu
sekitar =3 menit pada setiap sesi pengujian. sehingga belum sepenuhnya
merepresentasikan kondisi trafik jaringan dalam jangka waktu yang lebih panjang.



Ketiga, jumlah pengguna selama pengujian tidak dapat dikontrol secara
—— T — s
jaringan yang benar-benar sepi.

Keempat, proses pengukuran dilakukan dari sisi cliemr menggunakan
mwmwmyﬂgmdﬂmmm
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